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PERBEDAAN MOTIVASI BERPRESTASI ANTARA MAHASISWA SUKU
MELAYU DAN SUKU MINANG DIKOTA PEKANBARU

RIO NOVENDRA
138110148

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS/ISLLAM RIAU

ABSTRAK

Keinginan individu untuk dapat lebih unggul, dapat mencapai suatu standar dan
dapat mencapai suatu keberhasilan maka di perlukan motivasi berprestasi yang tinggi
pada diri individu. Tingginya tingkat motivasi induvidu tentunya dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya yaitu faktor kebudayaan seperti suku bangsa. Setiap
suku bangsa memiliki watak dan.sifat individu tersendiri sehingga hal ini dapat
mempengaruhi _motivasi berprestasi pada individu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan motivasi berprestasi antara suku melayu dan suku minang
pada mahasiswa. Subjek spenelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Sultan Syarif Kasim' (UIN| Suska) Riau yang berjumlah sebanyak 100
orang dengan menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian ini
menggunakan skala motivasi berprestasi. Data dianalisis dengan menggunakan
Independent t-Test .dengan dibantu program SPSS. versi 23.0 for windows.
Berdasarkan uji analisis diperoleh nilai F sebesar 15,703 .dengan nilai signifikansi p =
0,000 (p<0,05). Hal"ini menunjukkan bahwa ada perbedaan motivasi berprestasi
antara mahasiswa suku ‘melayu dan suku minang. Suku minang memiliki motivasi
berprestasi lebih tinggi dibandingkan dengan suku melayu.

Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Suku Melayu, Suku Minang
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THE DIFFERENCE OF MOTIVATION IN ACHIEVEMENT BETWEEN
STUDENTS OF MELAYU MALAYS AND MINANG TRIBES IN
PEKANBARU CITY
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BAB |

PENDAHULUAN

populasi g besa emi g ) beragam, serta
kekayaan sumbi aya ala ar s : aan itulah, Indonesia
menyimpa g ang bess angsa dan negara
yang maju

Pendidikan adalah ¢ .l < .. A atau | ‘_"I in dengan sengaja,
teratur dan

bangkan karakter

individu. Karak ang di N 3 angan intelektual serta

Perguruan Tinggi merupaka paga formal dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan tersebut. Melalui perguruan tinggi, mahasiswa belajar berbagai
macam hal. Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan output yang berkualitas.
Dari berbagai macam karakteristik input yang masuk, bagaimana pendidikan itu

mampu menghasilkan output yang baik dan berkualitas (Andrew, 2011).


http://www.indonesia.go.id/
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Proses belajar di Perguruan Tinggi sangatlah berbeda dengan jenjang
pendidikan di sekolah, terutama pada cara belajarnya yang membutuhkan keaktifan
dan kemandirian. Di perguruan Tinggi mahasiswa bukan saja diharapkan mampu
memproduksi Kkuliah™ yang diterimanya, tetapi juga mampu melakukan transfer
pengetahuan dengan mengembangkan apa yang diterima dari dosen secara kreatif.
Mahasiswa dituntut untuk memiliki ‘ciri 'intelektualitas lebih kompleks serta situasi
proses belajar yang penuh tantangan, hal ini akan membawa kesukaran tersendiri
pada diri mahasiswa jika mereka tidak siap dan tidak mampu menghadapi tuntutan
tersebut (Rohman, 2009).

Mahasiswa adalah generasi muda harapan bangsa yang dipersiapkan untuk
meneruskan _pembangunan nasional di masa yang akan datang. Mahasiswa
merupakan generasi emas yang siap melahirkan perubahan demi perubahan bagi
bangsa Indonesia dalam smewujudkan cita-cita dan tujuan nasional. Peran
mahasiswa dalam mencetuskan ide-ide kreatif sangat dibutuhkan untuk kemajuan
bangsa di masa akan datang, maka mahasiswa dituntut untuk berprestasi baik di
berbagai bidang, termasuk dalam bidang pendidikan (Andrew, 2011).

Prestasi dan keberhasilan tidak dapat.hanya dicapai oleh salah satu golongan
individu saja, melainkan prestasi dan keberhasilan dapat dicapai oleh semua
individu. Hal ini memiliki pengertian bahwa semua individu memiliki
kemampuan yang relatif sama untuk mencapai keberhasilan. Pada kenyataannya,
terdapat golongan individu yang tampak lebih sering mencapai prestasi dan

keberhasilan daripada golongan individu lainnya. Jika terdapat individu atau
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kelompok tertentu yang menunjukkan bahwa mereka lebih banyak mencapai
keberhasilan, maka yang menjadi faktor penentu keberhasilan seseorang merupakan
achievement motivation (motivasi berprestasi) individu tersebut (Sardiman, 2011).

McClelland (dalam ‘Uno, 2006) menemukan dari berbagai indikasi
individu-" dengan kebutuhan untuk berprestasi yang tinggi lebih memilih untuk
mengambil resiko yang memilikiipeltang 'sukses. McClelland (dalam Uno 2006)
menyebutkan bahwa individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi memiliki ciri-
ciri: 1) tanggungjawab terhadap pekerjaan, 2) kebutuhan akan umpan balik, 3)
inovatif, 4) pengambilan resiko, 5) persistence. (kegigihan). Individu dengan
motivasi berprestasi yang tinggi seperti pencirian_di atas cenderung memiliki
peluang untuk-berprestasi lebih sering dan berprestasi lebih.tinggi dibandingkan
individu dengan motivasi berprestasi rendah.

Djaali(2013) mengatakan bahwa salah satu faktor yang bisa dijadikan bekal
bagi mahasiswa untuk meraih sukses di Perguruan Tinggi adalah dengan kepemilikan
motivasi, khususnya motivasi untuk berprestasi. Untuk mencapai kesuksesan setiap
orang mempunyai hambatan-hambatan yang berbeda, namun dengan memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi, diharapkan hambatan tersebut dapat diatasi dan
kesuksesan yang diinginkan dapat diraih. Dengan memiliki motivasi berprestasi maka
akan muncul kesadaran bahwa dorongan untuk selalu sukses bisa menjadi sikap dan
perilaku permanen pada diri individu.

Motivasi berprestasi akan dapat mendobrak building block ketahanan

individu dalam meghadapi tantangan hidup sehingga mencapai kesuksesan (Djaali,
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2013). Akan tetapi kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua
mahasiswa mampu memiliki motivasi berprestasi di dalam dirinya, hal ini terbukti
dengan banyaknya mahasiswa yang merasa pesimis karena stress dengan tuntutan
belajar mandiri yang tinggi, kesulitan mencari-bahan bacaan.dan literatur, dana yang
terbatas, kesulitan mencari judul skripsi, ataupun takut menjumpai. dan bertanya
kepada dosen, sehingga hal, «tersehut “menyebabkan mahasiswa tertekan dan
kehilangan motivasi atau dengan kata lain tidak dapat mencapai prestasi yang
diharapkan (Djaali, 2013).

Motivasi berprestasi individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain oleh etnisitas individu. Hal ini memiliki pengertian bahwa terdapat perbedaan
motivasi berprestasi siswa jika ditinjau dari latar belakang. etnisitasnya. Menurut
Suwardi (2007) kebudayaan mencakup aspek yang amat luas, yaitu pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, dan adat istiadat dan bahkan-segala kebiasaan yang
dilakukan dan dimiliki oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Sebuah penelitian dilakukan pada tiga kelompok etnis di Amerika Serikat.
Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat motivasi berprestasi yang lebih
tinggi pada kelompok Anglo-Amerika daripada kelompok Meksiko dan Afrika -
Amerika (Ramirez & Price-Williams, 1976). Penelitian lainnya menemukan juga
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan etnisitas terhadap motivasi berprestasi
akademik siswa Arab dan siswa Afrika-Amerika dengan siswa Eropa-Amerika.
Ditemukan bahwa siswa etnis minoritas cenderung lebih termotivasi untuk berhasil

secara akademik ketika mereka di sekolah dan memiliki konsep diri yang lebih



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

tinggi daripada siswa Eropa-Amerika (Kovach, 2002). Penelitian serupa juga
menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keyakinan efikasi diri,
motivasi berprestasi dan strategi belajar responden dari etnisitas yang berbeda pada

berbagai penelitian

prestasi  siswa

SN

Jasa, Pendidikan
3erlandaskan Iman

erasi muda Melayu

LI

Provinsi Riau ini

Hubungan masyarakat Melayu Riau dengan masyarakat yang berasal dari luar
kelompoknya berjalan baik. Kebudayaan Melayu bersifat terbuka dan akomodatif
yang juga merupakan gambaran umum dari masyarakat Melayu Riau.Peradaban

Melayu menjadikan agama sebagai dasar hukum.Adat Melayu mempunyai filosofi,


http://www.pekanbaru.go.id,/
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“Adat bersandikan syarak, syarak bersandikan kitabullah”, artinya Melayu berpegang
kepada kitab Allah dan sunah Nabi (Suwardi, 2007).

Kemajemukan masyarakat juga terdapat di Kota Pekanbaru. Menurut sensus
yang dilakukan BPS Kota Pekanbaru, persentase etnis yang.ada di Pekanbaru terdiri
dari Minang (37,7%), Melayu (26,1%), Jawa (15,1%), Batak (10,8%), Sunda (1,0%),
Banjar (0,2%), Bugis (0,2%), dan:suku=suku laipnya (8,8%). Hal tersebut juga terlihat
dari data sebaran Menristekdikti tahun 2018 etnis yang kuliah di Perguruan Tinggi
Pekanbaru didominasi oleh suku Minang dan suku Melayu.

Dayakisni (2004) menyebutkan bahwa masyarakat suku Minang dalam
budayanya memiliki sistem sikap, pedoman, aturan, doktrin dan etika yang berlaku
di pulau Sumatera. Penelitian Dayakisni (2004) menemukan bahwa pada masyarakat
suku Minang memiliki keuletan dan kerja keras untuk mencapai kesuksesan karena
keuletannya itu, mereka mau, bekerja apapun walaupun kasar. Hal ini dapat dilihat
dari sifat orang ‘Minang yang menonjol. Masyarakat suku Minang memiliki
semboyan lebih baik berputih tulang daripada berputih mata. Maksudnya lebih baik
mati daripada menanggung malu. Mereka malu bila gagal dirantau. Maka, para
perantau Minang itu berjuang.gigih. untuk mendapatkan tanah dan rumah di
perantauan sebagai wujud keberhasilan mereka (Dayakisni, 2004).

Suku Minang suka menunjukkan bahwa orang Minang suka diunggulkan
dalam bersaing, mempengaruhi dan mengendalikan orang lain. Motivasi ini sesuai
dengan tradisi nilai masyarakat Minang yang sangat menjunjung tinggi harga diri.

Kebutuhan untuk berprestasi Suku Minang yang didukung dengan kebutuhan untuk
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melakukan pekerjaan menunjukkan bahwa hasrat berprestasi itu cenderung pada
keinginan untuk menjadi yang terbaik dalam arti lebih unggul dan menguasai orang
lain, keberanian menghadapi tantangan selain ulet dalam bekerja serta berorientasi
ke masa depan (Dayakisni, 2004).

Berbeda dengan suku Melayu menurut Dayakisni (2004) sering  diberi
stereotip’.  pemalas oleh masyarakat sukt/ lainnya di Indonesia. Dalam kalangan
masyarakat “Melayu sendiri terdapat pengakuan bahwa orang Melayu belum
mempunyal budaya kerja dengan kebutuhan untuk berprestasi yang tinggi. Irmawati
(2008) menilai orang Melayu dimanjakan oleh lingkungan geografisnya, yang
tidak mendorong orang Melayu untuk bersaing, sehingga mereka menjadi lemah,
tidak mampu bekerja keras, fatalis dan tidak memiliki keberanian.

Suwardi (2007) menjelaskan kemajuan pendidikan pada orang Melayu di
Riau telah membawa banyak perubahan dalam kebudayaannya.Diantaranya
perubahan itu adalah penggunaan waktu.Masyarakat Melayu menggunakan cukup
banyak waktu untuk bercengkrama dengan kerabat atau teman. Orang  Melayu
juga dinilai tidak mempunyai budaya disiplin waktu, dan kesalahan orang Melayu
dalam penghargaan yang “kurang terhadap waktu ini merupakan salah satu
penghalang utama bagi kemajuan mereka. Orang Melayu juga digambarkan
dengan sifat-sifat seperti mudah puas diri, kurang inisiatif, tidak efisien dalam
melakukan sesuatu, kurang menghargai waktu, kurang memiliki imajinasi dan

kurang gigih dalam berusaha (Dayakisni, 2004).
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Tabrani Rab (dalam Dayakisni, 2004) menjelaskan bahwa kemunduran
suku Melayu disebabkan oleh ciri khas kehidupan mereka yang dapat

dirumuskan, antara lain: a)Kemampuan berkompetisi yang sangat kecil, b)

gsa memberikan
gambaran t yang dianut juga

berbeda. Be mahasiswa suku

penulis tertarik untuk mengamati dan meneliti motivasi berprestasi pada mahasiswa
suku Melayu dan suku Minang di Kota Pekanbaru. Oleh karena itu penulis ingin
mendapatkan suatu gambaran yang komprehensif dari fenomena ini dengan
melakukan penelitian yang berjudul perbedaan motivasi berprestasi antara mahasiswa

suku Melayu dan suku Minang di Kota Pekanbaru.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah perbedaan

motivasi berprestasi antara mahasiswa suku Melayu dan suku Minang di Kota

Pekanbaru?

erprestasi antara
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Diharapkan dari penelitia dapat menunjukkan gambaran perbedaan
motivasi berprestasi antara mahasiswa suku Melayu dan suku Minang di Kota
Pekanbaru untuk dapat dilakukannya analisis prestasi mahasiswa berdasarkan

sukunya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

keinginan atasi : atu tanta ang bertujuan untuk
kemajuan menyebutkan hal
serupa ba hubungan dengan
prestasi yaitu menguasa : engatasi rintangan,

dan memeli a 3 Y3 jgi, bersai i yang lampau dan

untuk menuntut dirinya berusaha lebih keras lagi untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.
Smith and Cinny (dalam Irmawati, 2008) mengemukakan motivasi berprestasi

merupakan hasil interaksi antara usaha, kepuasan dan ganjaran untuk mencapai
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tujuan. Glasgow (dalam Irmawati, 2008) menyatakan bahwa orang yang memiliki
motivasi berprestasi memiliki dorongan untuk berkembang dan tumbuh serta ingin

berhasil. Menurut Hersey dkk (dalam Yunus, 2004) motivasi berprestasi adalah

yang spesifik 201 ' ngatasi kendala,
melaksanakan k : ang sulit sebaik dan
secepat mung otiva estas si sebagai sasaran itu
sendiri. In L q i pggi umumnya suka
menciptaka

hari, karena mo > er Ora engatasi tantangan

sebagai dorongan yang du- unt melakukan aktivitas tertentu

q%‘\\‘

dengan usaha yang maksimal ¢ rintangan yang ada serta berorientasi

untuk tujuan sukses atau gagal.

2. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi
Menurut McClelland (dalam Uno, 2006) mengemukakan bahwa motivasi

berprestasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk
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melakukan atau mengerjakan suatu pekerjaan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar
mencapai prestasi dengan predikat terpuji. Mc Clelland mengemukakan ada enam

aspek motivasi berprestasi adalah sebagai berikut:
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i *’r[ 0 5 an memikul resiko
i : : : 5a menyesal karena
nemil ‘
3.
in_dicapai oleh individu
ﬁ i al baik intrinsik maupun
ekstrinsik, '@0 &x & tuk meraihnya.
4. Melakukan re Q “ : uruh  dan berjuang untuk

merealisasikan tujuan.
Untuk mencapai tujuan dibutuhkan perencanaan yang matang yang diikuti
oleh kerja keras untuk mewujudkan apa yang telah direncanakan dari awal

dan tidak mudah berputus asa untuk mewujudkannya.
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5. Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit dalam semua kegiatan yang

dilakukan.

Individu yang memiliki motivasi akan memanfaatkan setiap umpan balik yang
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daripada kelompok Meksiko dan Afrika-Amerika (Ramirez & Price-
Williams, 1996). Penelitian lainnya menemukan juga bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan etnisitas terhadap motivasi berprestasi akademik

siswa Arab dan siswa Afrika-Amerika dengan siswa Eropa-Amerika.
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Ditemukan bahwa siswa etnis minoritas cenderung lebih termotivasi untuk

berhasil secara akademik ketika mereka di sekolah dan memiliki konsep diri

yang lebih tinggi daripada siswa Eropa- Amerika (Kovach, 2002).

ang tua yang berhasil,
'y _
jak dini yang dibutuhkan
L

aknya. Individu yang

mengembangkan kebutuha berprestasi yang tinggi, sedangkan
individu yang memiliki sosok panutan yang merupakan sosok pencapai
keberhasilan yang rendah akan lebih susah untuk mengembangkan
motivasi  berprestasi  yang tinggi (Muola, 2010).Orangtua umumnya

merupakan sosok panutan terdekat anak. Oleh karena itu, anak yang memiliki
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orangtua yang merupakan sosok pencapai keberhasilan yang tinggi akan lebih
mudah mengembangkan motivasi berprestasi yang tinggi. Dengan demikian,

interaksi dengan keluarga, teman sebaya dan sekolah menjadi penting bagi

.o n miliki ma Ivasi berprestasi yang tinggi.
LR O

Selanjutnya disebutkanb usen mengutip dari beberapa penelitian
bahwa motivasi berprestasi meningkat sejalan dengan status sosialnya.
Motivasi berprestasi tampak lebih tinggi dalam kelas sosial menengah

daripada kelas sosial rendah (Muola, 2010).
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B. SUKU
1) Pengertian Suku

Menurut Tan (dalam Hidayah, 1997) pengertian suku adalah kategori sosial

pan pada dirinya karena sudah

leh setiap individu da ’ »
oleh setiap individu Q““"“

terinternalisasi. Suku bangsa alah satu aspek budaya yang menjadi

faktor eksternal dalam memengaruhi tinggi dan rendahnya motivasi berprestasi.

2) Suku Melayu
Istilah melayu cukup banyak ragamnya, seorang cendikiawan melayu

bernama Bahanuddin Elhulaimy yang juga pernah menjadi ketua umum partai islam
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tanah melayu dalam bukunya asas falsafah kebangsaan melayu, terbit pertama kali
pada tahun 1950, mencatat beberapa istilah kata tersebut. ( Hamidy, 1999).

Ada pendapat yang mengatakan kata melayu berasal dari kata mala (yang

sebagainya

keajaiaban.

melayu pa

Hamidy, 19

3) Suku Minang
Menurut Navis (2008), Suku Minang merupakan kultur etnis dari suatu
rumpun Melayu yang tumbuh dan besar karena sistem monarki, serta menganut

sistem adat yang khas, yang dicirikan dengan sistem kekeluargaan melalui jalur
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perempuan atau matrilineal, walaupun budayanya juga sangat kuat diwarnai ajaran
agama Islam. Suku bangsa Minangkabau menempati wilayah Provinsi Sumatera

Barat, suku bangsa Minangkabau sering dinamakan pula suku bangsa Padang. Dalam

khusus ara 1sal dan daerah

(Santrock, 2007).

Fernald dan Fernald (dalam Garliah & Nasution, 2005)
mrngungkapkan beberapa hal yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi
seseorang. Salah satu faktor yang terpenting mempengaruhi motivasi berprestasi

individu selain keluarga adalah kebudayaan. Kebudayaan suatu negara seperti
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cerita rakyat atau hikayat-hikayat sering mengandung tema-tema prestasi yang
dapat meningkatkan semangat masyarakat.
Ihromi (dalam Hasgimianti.,, Putri,R.D., & Rahima,R, 2018)

menjelaskan y oy

4@*‘*‘%“\\‘

nencakup cara individu

.@0 jadi ciri khas

kitabullah”, artinya Melayu berpegang kepada kitab Allah dan sunah Nabi
(Suwardi, 2007). Adat dipegang teguh oleh masyarakat Melayu, hal ini terlihat
dalam pepatah, “Biar mati anak asal tidak mati adat”. Ungkapan lebih lanjut,

“Adat tidak lekang oleh panas dan tidak lapuk oleh hujan”. Akan tetapi ada pula
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ungkapan, “Sekali air bah sekali tepian berubah”, artinya adat yang diadatkan
tidak boleh disesuaikan dengan perkembangan zaman (Suwardi, 2007).

Dayakisni (2004) menjelaskan bahwa suku minang memiliki keuletan

arti  pentingnya

Pekanbaru”.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

alam diri individu
ncapai tujuan atau
ggi individu dapat

Diukur dengan

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

melakukan kegiatan sebaik-baiknya. Terdapat 52 pernyataan dengan 4

alternatif pilihan jawaban.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memiliki

data mengenai variabel yang diteliti dan yang akan dikenai kesimpulan akhir

penelitian (

1.
:E DN yang berarti
-
"g seluruhan dari- objek
- umbuhan, udara,
B
E 5 ga objek-objek ini
& 5
= o enurut Sugiyono
E = atas objek/ subjek
- £
g g g diterapkan oleh
3 E
2 B n. Populasi dalam
& o
7 _'=ﬂ i_Universitas Islam Negeri
e
ﬁ i sih aktif kuliah dengan
B =
E =
Hi
= 2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Azwar (2011) menyatakan
bahwa sampel adalah suatu prosedur mengambilan data dimana hanya sebagian

populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri
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yang dikendaki dari suatu populasi. Penelitian ini menggunakan teknik simple
random sampling. Simple random adalah teknik pengambilan sampel dari

anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

Itas Psikologi

pengambilan

rumus dari Taro
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D. Metode Pengumpulan Data

Bungin (2010) mengungkapkan bahwa metode pengumpulan data adalah

bagian instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya

dalah skala. Skala adalah

\ 3 YT}
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motivasi berprestasi yang dikemukan oleh Mc Clelland (2007) yaitu
mempunyai tanggung jawab pribadi, menetapkan nilai yang akan dicapai,
berusaha bekerja kreatif, berusaha mencapai cita-cita, melakukan antisipasi,

melakukan kegiatan sebaik-baiknya.
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Indikator dari aspek skala Motivasi Berprestasi dinyatakan dalam

bentuk pernyataan-pernyataan favorable dan unfavorable dengan empat

alternatif jawaban berdasarkan modifikasi skala Likert, yaitu “sangat setuju”,

Jumlah
8
8
Berusaha bekerja 8
kreatif
ena 11,36 13,38
berbeda/berva
4  Berusaha mencapai Rajin mengerjakan tugas. 12,39 14,41 12
cita-cita
Belajar dengan keras. 15,40 17,42
Menetapkan cita-cita. 16,43 18,45
5  Melakukan Antisipasi ~ Mengantisipasi kegagalan 19,44 21,46 8

atau kesulitan yang mungkin
terjadi
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Membuat persiapan belajar 20,47 2249

6

Melakukan kegiatan Tidak ada kegiatan yang 23,48 25,50 8
sebaik-baiknya. lupa dikerjakan.

Membuat jadwal kegiatan 24,51 26,52
belajar dan mentaati jadwal
tersebut.

52

orestasi, maka
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Tabel 3.2

Blueprint Motivasi Berprestasi Setelah Tryout

43

PERNYATAAN

NO ASPEK INDIKATOR FAV UNFAV Jumlah
1  Mempunyai ertanggung jawab terhada 4,22 8
tanggung j / pekerj
pribadi i
2 ang 6
ya \b\& i ,géi. mkﬁ
atal an 62
sta .
3  Ber 7
krea nt
d'ﬂbe i y &
4  Berusaha i n mengerjakan tugas. 1 9
cita- =¥ =
ajar dengan keras.
a- 5
5  Mela 6 5
Antisipasi a
e
6  Melakukan ke 8,40 6
sebaik-bai
al 19,41
t
JUML 21 20 41

E. Validitas Dan Reliabilitas

Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka terleih dahulu dilakukan

uji validitas dan reliabilitas.
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1. Validitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2013) validitas dapat dinyatakan sebagai sejauhmana

besaran skor-tampak X mampu mendekati besaran skor murni T. Tujuan

dilakukan uji daya diskriminasi item. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan diperoleh hasil analisis skala terhadap 52 butir item skala, 11 butir

item dinyatakan tidak valid dan 41 item dinyatakan valid.
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2. Reliabilitas Alat Ukur

Menurut Sugiyono (2011) Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat

apakah alat ukur yang digunakan (kuesioner) menujukkan konsistensi dalam

n tinggi koefisien
semakin tinggi.

0 reliabilitas alat

terhadap skala motivasi berprestasi, maka didapatkan koefisien alpha

sebesar 0,925.
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F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

metode analisis independent t-Test. Penggunaan metode ini bertujuan untuk

mengetahui perbed atau mean antara 2 kelompok bebas
bl JASS S My 09‘.

menggunakan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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S
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Kaidah yang dipakai, bila p dari nilai z > 0,05 maka data normal, sebaliknya
jika p < 0,05 maka data tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan program spss 23.0 for windows.
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2. Uji Hipotesis Penelitian (Uji-t)

Analiss uji-t dilakukan untuk menguji perbedaan tingkat motivasi

berprestasi antara dua kelompok subjek Mahasiswa suku Minang dengan
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BAB IV

PEMBAHASAN

iy disay yejepe il udwnyo(]

Presiden RI. UIN Suska Riau

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

memiliki 8 fakultas yaitu L dan komunikasi, Ekonomi dan Iimu
Sosial, Pertanian dan Peternakan, Psikologi, Sains dan Teknologi, Syari’ah

dan Hukum, Tarbiyah dan Keguruan, dan Ushuluddin.
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2. Persiapan dan Pelaksanaan Uji Coba

Persiapan yang dilakukan penulis sebelum melakukan penelitian

&
r
v
Yot
Yol

1RGN

an skala tersebut. Sebelumnya
subjek mengisi skala penulis terlebih dahulu menjelaskan tata cara pengisian
skala kepada subjek. Setiap subjek memperoleh 1 skala yang bersikan 41

aitem.
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B. Hasil analisis data
1. Deskripsi Data Penelitian

Hasil penelitian lapangan tentang Perbedaan Motivasi Berprestasi

SD
102,5 20,5
102,5 20,5

Tabel 4.1 diatas parkan bahwa motivasi berprestasi suku
minang dan suku melayu pada mahasiswa dapat dilihat berdasarkan data
skor yang diperoleh (empirik). Motivasi berprestasi suku minang memiliki

nilai skor minimal 69 lebih rendah dibandingkan dengan suku melayu yaitu

73, nilai skor maksimal suku minang adalah 116 lebih tinggi dibandingkan
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dengan suku melayu adalah 109. Untuk nilai rerata suku minang 95,74 lebih

tinggi dibandingkan dengan suku malayu 88,98. Dan untuk nilai standar

deviasi suku minang 11,591 juga lebih tinggi dibandingkan suku melayu

SD :Standar Deviasi
Berdasarkan deskripsi data dengan menggunakan rumus diatas, maka
skala Motivasi Berprestasi dalam penelitian ini terdiri dari lima kategori

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategorisasi
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skor skala motivasi berprestasi pada suku minang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

s
> A
4

LENE o) B

i bahwa motivasi
a kategorisasi tinggi
besar terdapat pada

. Kemudian pada

kategorisasi sangat tinggi yaitu sebanyak 1 subjek atau 2%.
Kategorisasi skor skala motivasi berprestasi pada suku melayu dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.3
Kategorisasi Motivasi Berprestasi Suku Melayu
Rentang nilai Kategorisasi frekuensi %
X > 40,2315 Sangat Tinggi 2 4

bahwa motivasi
ategorisasi sedang

rendah memiliki

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
yang diuji terdistribusi normal atau tidaknya. Pada penelitian ini
dilakukan uji normalitas pada variabel motivasi berprestasi. Kaidah

yang digunakan pada uji ini yaitu jika nilai p<0,05 maka data
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terdistribusi normal. Namun jika sebaliknya nilai p>0,05 maka data
terdistribusi tidak normal (Azwar,2011). Uji normalitas dilakukan

dengan menggunakan bantuan program statistical product and service

pada penelitian ini

ggunakan bantuan

sebesar 0,000 (p<0,05). Maka dikatakan bahwa hipotesis diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan motivasi berprestasi suku
minang dengan suku melayu pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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C. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau bahwa terdapat

tampak dari usaha
aktivitas kehidupan

erbandingan dengan

'Q@ ang«.dapat mempengaruhi motivasi
berprestasi seseora ‘ : aktor yang terpenting mempengaruhi
motivasi berprestasi individu selain keluarga adalah kebudayaan. Kebudayaan
suatu negara seperti cerita rakyat atau hikayat-hikayat sering mengandung
tema-tema prestasi yang dapat meningkatkan semangat masyarakat.

Dayakisni  (2004) menjelaskan bahwa perbedaan suku bangsa

memberikan gambaran terhadap nilai-nilai, norma-norma maupun kebiasaan
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yang dianut juga berbeda. Begitu pula motivasi berprestasi yang ditampakkan

oleh mahasiswa suku Melayu dan mahasiswa suku Minang juga akan berbeda.

Sehingga dalam perbedaan suku sangat mempengaruhi kepribadian seseorang

kurang inisiatif, tidak efisien dalam melakukan sesuatu, kurang menghargai

waktu, kurang memiliki imajinasi dan kurang gigih dalam berusaha.
Suwardi (2007) menjelaskan bahwa Peradaban Melayu menjadikan

agama sebagai dasar hukum.Adat Melayu mempunyai filosofi, “Adat

bersandikan syarak, syarak bersandikan kitabullah”, artinya Melayu
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berpegang kepada kitab Allah dan sunah Nabi (Suwardi, 2007). Adat
dipegang teguh oleh masyarakat Melayu, hal ini terlihat dalam pepatah, “Biar

mati anak asal tidak mati adat”. Ungkapan lebih lanjut, “Adat tidak lekang

Melayu disebabkan oleh ciri khas kehidupan mereka seperti kemampuan
berkompetisi yang sangat kecil, kemiskinan, bayangan kekurangan makanan
yang berkualitas, disebabkan lahan gambut yang menghalang tanaman padi

untuk tumbuh subur, perasaan puas terhadap hasil yang telah dicapai dan
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kelompok keluarga yang terikat kuat sehingga sulit berkembang, dan pola

pendidikan yang tidak mengantarkan mereka menjadi tenaga yang terlatih.

dalam kategori

terdahulu untuk



NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

59

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

pulkan dikemukan
&

Pard

-; lebih meningkatkan

berprestasi pada

sesuatu sehingga mem motivasi didalam diri, menanamkan

keyakinan pada dirinya bahwa ia mampu mengerjakan suatu tugas

kepadanya tanpa ada keinginan untuk menghindar dari kegagalan,

mahasiswa bisa memulai dengan mengerjakan tugas tepat waktu, melakukan

kegiatan yang dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
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mahasiswa, serta mampu memberanikan diri mengemukakan pendapat

didepan umum.
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